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ABSTRAK

ABSTRAK g
SIFAT FISIK DAN MEKANIK VULKANISAT CAMPURAN KARET ALAM DAN KOPOLIMER KARET ALAM STIREN.
Kopolimerisasi iradiasi stiran ke dalam lateks alam dengan variasi kadar stiren dan dosis iradiasi telah
dipelajari. Sifat fisik dan mekanik vulkanisat campuran karet alam dan karet alam stiren dengan kldlﬁ
karet alam stiren 0, 25, 50, 75, dan 100 psk (per seratus bagian berat karet), misalnys tegangan putus,
modulus, perpanjangan putus, ketahanan kikis, dan ketahanan sobek telah dievaluasi. Hasil yang diperolaeh
menun jukkan bahwa campuran karet alam dan karet alam stiren (30 psk stiren) dengan komposisi | : 1, dapat
menghasilkan tegangan putus tertinggi, perpanjangan tetap, kerapatan masa, dan ketahanan kikis terendah
bila dibandingkan dengan komposisi yang lain. .

|
ABSTRACT |

ABSTRACT

PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES OF VULCANIZATE FROM A-MIXTURE OF NATURAL RUBBER AND NATURAI!.
RUBBER STYREN COPOLYMER. The radiation copolymerization of styrene into natural vrubber latex with
variation of styren concentration and irradiation dose has been studied. The physical and mechanical
properties of vulcanizate from a mixture of natural rubber and natural rubber styrene copolymer with
variation of composition i.e. O, 25, 50, 75, and 100 phr (part.hundred of  rubber) such as tensile
astrength, modulus, elongation at break, abrasion resistance, and tear resistance have been evaluated. The
results showed that the mixture of natural rubber and natural rubber styren copolymer (30 phr styrenas)
with compositon of | : I, can produce the highest tensile strength, the lowest permanent set, density,’
and abrasion resistance compared than that the others composition.

PENDAHULUAN ; . .
tentu bila dibandingkan barang karet
Penggunaan karet alam untuk in- dari karet alam, misalnya untuk karet
dustri barang jadi mengalami perubahan nitril memiliki sifat LebiﬁAtahan mi-é
nyata sejak tahun 1979, karena telah nyak daripada karet alam. Para indus-i
ditemukan karet sintetis yang mempunyai triawan, berusaha mendapatkan Barang?
sifat vyang tidak dimiliki oleh karet jadi karet yang memiliki sifat tertentu;
alam, sehingga pada tahun 1979 pe- yang unggul dengan cara menambahkan.
makaian karet alam menurun menjadi 607, karet sintetis ke dalam karet alam (1).
pada hal pada tahun 1950 masih 100%. Karet alam stiren adalah karet
Hal ini terjadi karena karet sintetis yang dibuat dari lateks alam yang di—i
memiliki |beberapa sifat vyang mengun- kopolimerisasi radiasi dengan stiren.;
tungkan untuk barang-barang karet ter- Sifat fisik dan mekanik vulknisat karet

alam stiren lebih baik daripada sifati

fisik dan mekanik vulknisat karet alam
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN |

** Balai Penelitian Perkebunan Bogor 2. '




Sol sepatu merupakan barang jadi

karet yang sangat dibutuhkan oleh ma-

syarakat.

Kebutuhan setiap tahun me-

ningkat karena jumlah penduduk mening-

kat. Pada pada tahun 1987 kebutuhan sol

sepatu di TIndonesia sekitar 10 juta
pasang (3).
Untuk mendapatkan sol sepatu ber-—

- kualitas baik, sebaiknya digunakan ba-

o ngan

han yang mempunyai perpanjangan putus,
tegangan putus, dan ketahanan sobek
yang tinggl dan ketahanan kikis, per-

manen set vyang rendah dan ketahanan
lenturnya baik (4,5).
Makalah ini menyajikan hasil pe-

nelitian sifat fisik dan mekanik wvul-
kanisat campuran karet alam stiren de-
bahan

informasi kepada para industriawan ba-

tujuan di samping sebagai

rang jadi karet, juga mencari komposisi

campuran karet alam stiren dan karet

alam yang optimum untuk mendapatkan

sifat vulkanisat yang cocok

bahan dasar sol sepatu.

sebagai

TATA KERJA

Bahan, Karet alam SIR 20 produksi
pabrik karet Sukamaju, dan lateks alam

dari perkebunan Pasir Waringin, ke-

duanya berasal dari PTP XI.
bahan-bahan vulkanisat, yaitu asam gte-
Zeosil, ZnO,
(MBT), Tetramethylthiouramdisul-
fida (TMTD), Ionol, dan Belerang.

Alat,

aktivitasnya

arat, Mercaptobenzothi-

azol

Panorama

20.000 Ci. Gilingan

Iradiator dengan

pen—
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Stiren, .

|
|
campuran  merck "Bastiff'', Rheometer

merck '"Toyoseiki", Shore A Durometer,

Tensiometer merck Instron type liZZL
Grasselli Instrassion Tester "Gee%
Oven'", dan peralatan pembuat potongaé
uji. i

Metode. Kopolimenisasi Trhadiast
Stinen Pada Lateks Afam, Seratus mi
lateks alam diberi stiren dalam ben-~
tuk emulsi dengan CC].4 sebanyak 4 ps%
diira+
0 |

Co. Jumlah

sebagai bahan pemeka kemudian
diasi dengan sinar Gamma
stiren

20

yang ditambahkan
, 30, 40, dan 50 psk,

sebanyak 104
sedang dosié
iradiasi yang digunakan ialah 2, 4, 84
dan 10 kGy. Latek alam stiren yang
dihasilkan diukur derajat konversiny#
dengan mengukur berat polimer dan mo%

nomer yang dicampurkan. Setelah diper-
|

oleh kondisi optimum, maka dibuatlah
lateks alam stiren dalam jumlah 100
liter. Lateks karet alam stiren ter%
sebut dibuat krep untuk percobaan be%

rikutnya, yaitu pembuatan kompon sol

sepatu dan vulkanisatnya.

Pembuatan Vulkanisat Kompon Cam-|
puran Karet Alam dan Karet Stiren., Se-
belum karet dimasukkan ke dalam gi-

lingan, maka ia dipanaskan dahulu sam~

pai suhunya 70 + 2°C, kemudian campuran
karet alam dan karet alam stiren dengad
komposisi yang berbeda-beda dimasukkan$
dan digiling dengan kecepatan rol depaﬁ
40 rpm, rol belakang 32 rpm, diber%
asam celah dibuka

stearat, sedikig

3 menit sampai

demi sedikit selama




karet tersebut plastik. Dalam keadaan

plastik, maka ZnQO ditambahkan, kemudi-

an berturut-turut MBT, Zeosil, Ionol,
TMTD, dan terakhir belerang dengan kom-
posisi tertera pada Tabel |.

Setelah kompon terseSut dikelu-
. arah

27°C

arkan dari gilingan ditandai

penarikkannya, disimpan pada suhu

pada kelembapan 657 selama 16-24 jam,

dipotong-potong sesuai dengan potongan

uji, dipanaskan pada suhu 150°C pada
70 kg/cm2

Vulkanisat

tekanan

selama 15 menit.

diuji sifat fisik dan me-
kaniknya.

Pengujian Sifat Fisika dan Mekanik
Vutkanisat,

mekanik vulkanisat,

Pengujian sifat fisik dan

yaitu kekerasan,

~berat jenis, modulus, tegangan putus,

perpanjangan putus, ketahanan sobek,

~ ketahanan kikis, perpanjangan tetap,

sebelum dan
167

disesuaikan dengan standar ASTM (6).

ketahanan retak lentur

sesudah pengusangan 70° selama

jam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Kopolimenisasi Radiasi, Tu-

juan proses ini ialah mencari kondisi
optimum. Untuk mendapatkan kondisi op-
timum, maka dua faktor yang perlu di-
teliti ialah variasi dosis radiasi dan

variasi

ke

kladar stiren yang ditambahkan

dalam lateks alam. Gambar 1 menun-

jukkan hubungan antara dosis iradiasi

dengan konversi, sedangkan Gambar 2

menunjukkan hubungan antara kadar sti-

ren dengan derajat konversi pada dosis

yang sama. Dari kedua gambar

dapat ditarik kesimpulan, bahwa kondiéi
40

S%—

tersebut

optimum proses ialah kadar stiren

psk dan dosis iradiasi 10 kGy.

lanjutnya dibuat karet alam

dalam jumlah besar dengan menggunakan

. 3 |
kondisi optimum tersebut untuk perr~

cobaan pembuatan vulkanisat, !

Sifat Fisik dan Mekanik Uu,fikami-
Aat, Parameter yang harus diamati untuk
mendapatkan sol sepatu yang baik
kikis,
Ketahanan

baik bila

1a1ah

tegangan putus, ketahanan dan

ketahanan retak~lentur.

tak-lentur dikatakan sol

sepatu tersebut tidak retak, walaupun

dilekukkan sampai 150.000 kali putaran%

: |
tegangan

Tabel 2 menunjukkan putus,
ketahanan kikis, dan ketahanan retakﬁ
lentur vulkanisat karet alam yang di4

campur dengan berbagai kadar karet alam

stiren. Tabel ini menun;ukkan bahwa

|

tegangan putus mencapai maksimum, yaitu
: {

183 kg/cm2 pada campuran karet alam dan
karet alam stiren | : 1, di samping it@

pada kondisi ini ketahanan ‘kikisnya)

1,04 mm/kgm.
Tegangan putus tersebut meningkat
225

mencapai minimum, yaitu

jadi kg/cmz,

70°C selama 166 jam.
perpanjangan

|
alam

Ketahanan sobek dan

tetap vulkanisat campuran karet

dengan karet alam stiren tidak berbeda|
nyata, sedangkan berat jenis karet alam!
yang dicampur dengan karet alam stireni
lebih kecil daripada karet alam,

1,094. Hal

masing-masing 1,269 dan

yaitu|

ini |

& |
Stiren

ret

men-

setelah diusangkani'
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menguntungkan untuk bahan dasar sol

Sepatu karena dj samping lebih kuat

juga lebih ringan,
Modulus dan ‘Perpanjangan putys

vulkanisat karet yang dicampur dengan

karetr alam stiren yang bervariasi ga-

darnya disajikan pada Gambar 3,

Gambar
ini menun jukkan bahwa dengan naiknya
kadar karer alam Stiren, modulus pe-
ningkat, Perpanjangan PUtus menurun.
Modulus dan kekerasan vulkanisat—yy]-

kanisat yang diusangkan 70°c selama

 jam lebih besar,

166

sedangkan Perpanjangan

Putus lebih kecii daripada  sebelupy

diusangkan kadar

untuk semug variasi

karet alam Stiren.

Perbandingan antara  sifat-gifap

. fisik dan mekanik vulkanisat

campuran
karet alam-karer alam stiren (] . 1)
dengan SIT untuk sol sepatu olah raga
tertera di Tabel 3. Tabel ini pe-
nunjukkan  bahwa Secara umum gifar
vulkanisat . campuran karet alam dap
karet alam stiren untuk Sepatu olah

raga belum memenuhj Standar STT,

KESIMPULAN

Karet alam stiren yang berkadar 30

psk bila dicampurkan ke dalam karet

alam dengan perbandingan | I kemudian

‘ﬁibuat vulkanisat akan mempunyai
fisik

sifat

dan mekanik yang lebih baik

342

5. MULLINS, L., Persyaratan dalam pem- |

|
vulkanisat karet alam saja,

lebih

daripada

yaitu tegangan putus dan modulus

tinggi, dan

sedangkan ketahanan kikis

berat jenis lebih rendah.
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Tabel 1, Komposisi kompon sol sepatu,

—

= R S —
Bahan yang dipergunakan Komposisi
e e e
A R C n E |
|
Karet alam SIR 20 100 75 50 25 0 |
“Karet alam stiren (KA-5t) 0 25 50 75 100 ;
dengan kadar psk, 10 kGy |
Zno 10 10 10 10 10 f
MBT 1,5 1,8 1,5 1.5 1,5 :
Ionol 1,5 1.5 1,5 1,5 1,5 !
Asam stearat 2 2 2 2 2 !
Zeosil 20 20 20 20 20
TMTD 0,5 0,5 0,s 0,5 0,5 &
Belerang (S) 2,4 2,4 2,4 2,4 2,4 :

Tabel 2, Sifat fisik da
stiren 40 psk,

S ——— |
Komposisi Tegangan Ketahanan Ketahanan Ketahanan Berat Permanen [
KA. KA-St putus kikis retak-len- sobek Jenis set |
(kg/cn®)  Gumoykgm) o kgren™)  Tgren®y gy ,
| S e ———— — |
100 0 142be 1,20%de baik 19,7b¢ 1,269 6,80°d
75 25 118 1,67 haik 14,4 1,199 7,87%¢d
50 50 185¢ 1,04 haik 22,78de 1,0049 5 oy
25 75 159 1,11¢ haik 22,400 1,093 5,37 :
0 100 121P 1,16% haik 18,8" 1,104 g, 338b |
e ] G S A — o '
8, b, ¢, d, dan e menunjukkan pasangan yang tidak herheda nyata (py0,05) i
|
|
: i
|
Tabel 3, Porhagdlngan antara sifat fisik dan mekanik vulkanisat cam. |
Puran karet alam (KA) - karet alam stiren (KAST) pada kome ) |
posisi 50 : 50 dengan |standar so] Sepatu menurut SII, 1104- {
84 (sol sepatu olah raga),
|
S . |
Sifat Campuran s |
KA dan KAST 110484 ;
50 : s0 |
—_—
Tegangan tarik 200%, kg/cm2 21 45*
Tegangan putus, kg/cm2 185 100+
Perpanjangaq putus, % 660 250*
Kekerasan (Shore A) 45 60 . BS |
Kerapatan masa, g/cm3 1,094 1,1 - 1,5 |
Perpanjangan tetap, ‘% 5 20%+ i
Ketahanan sobek, kg/cm2 23 58* |
Ketahanan kikis, mmsfkg 1,04 .5
Ketahanan retak-lentur, 150 ks tidak retak tidak retak |
- = *M—*—m—*ﬁ’““‘“‘—% i
* = minimum

* = maksimum
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Gambar 3, Pengaruh penambahan karet
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By

pada |
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Gambar 5, Pengaruh penamhah

an karet alam stire
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n terhadap modulus 200%
an karet alam dan k

aret alam stiren,




